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MRT Butuh Jalan Peralihan

diusahakan beroperasi pada

Peralatan dan kendaraan proyek
‘ malam hari.

EEBON SIRIH — Proyek pemba-
ngunan sistem transporiasi massal
atau Mass Rapid Trangit (MRT) di Tbu
Kota akan segera dimulai. Proses
pembangunan MRT yang akan me-
makan waktu selama empat tahun ke
depan ini membutuhkan pengalihan
lalu lintas di lokasi proyek.

Keopala Dinas Perhubungan Pro-
vinsi DEI Jakarta Udar Pristono me-
ngatakan, selama masa pembangunan
MRT berlangsung maka akan disedi-
akan jalan peraliban atau jalam se-
mentara. Nantinya, jalan peralihan
tidak tetap selalu berada di ruas
bidang jalan yang sama dengan jalur
MRT. Pemberlakuannya pun akan di-
atur mengilout! titik-titlk permbangun-
an falur MRT yang dibangun sepan-
jang 14,1 kilometer dari Lebak-Bulus
sampal Bundaran Hotel Indonesta (HI)
untuk tahap pertamanys.

Pristono menegaskan pada prin-
sipnya jumlah lajur jalan yang terpa-
lzal selama proses pembangunan harus
dipertahankan sehingga tak ada satu
lajur jalan pun yang berkurang. Dia=-
turnya jalan peralihan atau sementara
inl berdasarkan pembangunan, yaitu
ruasnya bisa saja berubah. Bentuk
pengadaan falan peralihan pun be-
ragim. Bila térnyata saat pembangu-
nan ada penyempitan di median jalan
maka bagian pinggiv, leanan, dan kici
jalan akan dilebarkan.

Media pengadasan jalur peralihan
dengan cara pelebaran ind dipastikan
mampy menopang kebutuhan ken-
daraan yang melintas, yaitu dengan di-
lakukan pemasangan t baja di
kanan-kiri jalan. "Ini disebut dengan
istilah TMIXC, traffic management du-
ring congiructions. Jadi, adanya jalan
pengalihan atas jumlah lajur yang
berkurang itu berganti-ganti. Mengi-
kuti tempat titik pembangunan,” kata
Pristono kepada Republika, Sabiu (4/5).

Pengalihan arus kendaraan yang
menggunakan jalan peralihan juga
hanya terjadi di slang harl Karena itu,
selama proyek pengerjaan falur MRT
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berlangsung, alaf seria sarana dan
prasarana proyek yang mengganggu
kenyamanan pengguna jalan tidolk di-
perkenankan beroperasi di slang hari.
Misalnya, bila ada pengerjaan penge-
coran maks pengoperasian truk molen
{pembawa semen) dan aktivitas bong-
kar must barang dilakukan pukul
22.00-05.00 WIB.

Jumat (3/%) Pemerintah Provinsi
(Pemprov) DKI Jakarta bersama PT
MRT Jakarta szerta sejumlah pihak
berwenang lainnys telah menyepaleati
pembangunan mega proyel trans-
portasi massal yang dipercaya mampu
mengurangi tingkat kemacetan Ja-
karta itu. Pembangunan dimulal ta-

Pristono meyakini MRT dapat
mengurangl kemacetan di Jakarta
mengingat kapasitas angkut penum-
pangnya melebihl meonorail dan bus
Transjakarta. Buswey, hanya meng-
angkut 5.000 penumpang per jam per
arah atau seikitar 400 ribu per hari
dari seluruh koridor dan monorail
sekitar 20 ribu penumpang per jam
per arah, Sedangkan MRT mampu
mengangkut sekitar 40 ribu pe-
numpang per jam per arah. Ketilkca su-
dah beroperasi penuh, MRT bakal
mampu mengangkat 500 ribu pe-
numpang per han.

Pembangunan MRT fase I dibagl
menjadi delapan paket konstruksi si-
pil. Rincianoya, tiga konstruksi sipdl
bawah tanah, tiga konstruksi sipll
layang, dan dua paket pengadaan sis-
tem dan pengadaan kereta. Dua kon-
sorsium menjadi pemenang tender
untuk tiga paket MRT bawah tanah,
yaitu Shimizu-Obayashi-Wijaya
Karya-Jaya Construction Joint Ven-
ture untuk dum paket. Sedangkan,
Sumitomo Mitsui Construction Com-
pany (SMCC)-Hutama Karya Joint
COperation untuk satu paket.

Direktur HKeuangan PT MRT
Jakarts Tuhiyat menjamin proyek
yang drencanakan sejak 24 tahun ftu
pengerjsannyas tak akan molor
“Proyek dimulal insya Allah tidak
lewat dari tahun ind, Dan, rencana se-
lesaf alehir 2017," wjar Tuhiyat dalam
pesan singkatnya kepada Republika.
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